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ABSTRAK

Kota Makassar merupakan ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Kota ini merupakan kota majemuk
suku dan bahasa. Selain bahasa Indonesia (disingkat dengan bl), bahasa-bahasa daerah lain juga
digunakan pada komunikasi intrasuku. Pada komunikasi antarsuku digunakan bl. Namun, bl yang
digunakan di Makassar dan ibukota-ibukota kabupaten yang lain terdiri atas dua variasi atau ragam,
yaitu variasi baku (formal) dan variasi nonbaku ( informal). Yang ditelaah secara saksama ialah variasi
bl informal terscbut. Ada dua alasan utama untuk ini. Pertama, bl ragam informal ini menjadi
pendamping bl formal, yang sangat diperlukan pada komunikasi akrab, baik intrasuku maupun
antarsuku pada situasi-situasi tidak resmi. Pada tingkat nasional bl ragam n_ont’;aku tcrsebu.t
diperankan oleh bl dialek Jakarta. Kedua, bl ragam nonbaku ini menjelma 1ncn_|adl_ konvergensi
morfosintaksis yang khas, yang awalnya merupakan bentuk alih kode dan _interferens‘l !JM, namun .8
dalam pertumbuhannya kini variasi bahasa tersebut telah menjelma menjadi bcnu:lk pinjaman yang
berbentuk integrasi gramatikal antara bM dan bl. Misalnya, Pergikak ‘sava Pgrgl’. Pergq.;t(a)(k)ek
‘nanti saya pergi’, Pergim(a)(k)ak ‘saya sudah pergi’, Pergitongkak ‘saya pergi Juga_‘, Pergij(a)(k)ak
"saya benar-benar pergi’, dan sebagainya. Semuanya ini merupakan tuturan bl, tetapi dengan s_tni.ktur
morfosintaksis dan karakterisktik (aspektual) bM. Yang mendasar dalam hal ini ialah terjadinya '
perubahan tipologi bahasa, yaitu bl dengan variasi baru ini mengadopsi _tipe bM yang V~S-(_). Adapun:.
data primer penelitian ini ialah tuturan bl warga kota Makassar dari ruang-ruang publik, sepert:
interaksi jual beli pada pasar tradisional, angkutan umum, dan media sosial, yang d:arflhll (_ic_ngan carz
disadap, baik dengan maupun tanpa libat cakap. atau dicatat, yang selanjutnya dianalisis dengan
pendckatan teori kontak bahasa.

Kata kunci: morfosintaksis, aspektual, kontak bahasa, konvergensi, integrasi

PENDAHULUAN

Kota Makassar merupakan ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Kota ini merupakan kota majemuk
suku dan bahasa. Selain bahasa Indonesia (selanjutnya disingkat dengan bl), bahasa-bahasa daerah
lain, di antaranya ialah bahasa Bugis (bB) dan bahasa Makassar (bM), juga digunakan pada
komunikasi intrasuku. Pada komunikasi antarsuku digunakan bl. Namun, bl yang digunakan di
Makassar dan ibukota-ibukota kabupaten yang lain terdiri atas dua variasi atau ragam, yaitu variasi
baku (formal) dan variasi nonbaku (informal). Yang diteliti secara saksama di sini ialah variasi bl
informal tersebut. Ada dua alasan utama untuk inj. Pertama, bl ragam informal ini menjadi
pendamping bl formal, yang sangat diperlukan pada komunikasi akrab. baik intrasuku maupun
antarsuku pada situasi-situasi tidak resmi. Kedua. bl ragam nonbaku ini menjelma menjadi
konvergensi morfosintaksis yang khas, yang awalnya merupakan bentuk alih kode dan interferensi
bM, namun dalam pertumbuhannya kini variasi bahasa tersebut telah menjelma menjadi bentuk
pinjaman yang berbentuk integrasi gramatikal antara bM dan bl.

METODOLOGI

Data primer penelitian ini ialah tuturan bl warga kota Makassar dari ruang-ruang publik, seperti
interaksi jual beli pada pasar tradisional. angkutan umum, dan media sosial, yang diambil dengan cara
disadap, baik dengan maupun tanpa libat cakap, yang selanjutnya dianalisis dengan pendekatan teori
kontak bahasa. Penclitian ini dirancang sebagai penelitian kualitatif dengan upaya grounded research.
Artinya, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji keabsahan suatu teori, akan tetapi justru
berusaha menghasilkan teori baru dengan bertumpu pada kekuatan identifikasi, klasifikasi, serta
karakterisasi data penelitian yang diperoleh di lapangan, sehingga diperoleh hasil terbaru dalam

pengklasifikasian fenomena kontak bahasa (antara bl sebagai bahasa nasional dan bM sebagai bahasa
daerah di Sulawesi Selatan).
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ANALISIS

Tipologi sintaksis bM berdasarkan klasifikasi urutan kata (word order) yang dominan muncul ialah
tipe VSO (Verb-Subject-Objecr) atau PSO (Predikat-Subjek-Objek), sementara bl bertipologi
SVO/SPO. Pada awalnya tipologi ini menginterferensi tuturan bl warga Kota Makassar vang berlatar
belakang bahasa ibu bM, namun dalam perkembangannya hingga sekarang tipologi tersebut sudah
bergejala konvergensi dan integrasi. Kedua, bl ragam nonbaku ini menjelma menjadi konvergensi
morfosintaksis yang khas, yang awalnya merupakan bentuk alih kode dan interferensi bM. namun
dalam pertumbuhannya kini variasi bahasa tersebut telah menjelma menjadi bentuk pinjaman yang
berbentuk integrasi gramatikal antara bM dan bl. Berikut ini adalah penjelasannya.

Bentuk alih kode

Yang dimaksud dengan alih kode ialah penggunaan dua bahasa atau lebih dalam satu tuturan dan
percakapan yang sama. Contoh:

(1) Duluji itu begitu, kamma-kamma anne, tenamo.
"Hanya dahulu begitu, sekarang ini sudah tidak lagi.’

(2) Matemija, bos sudah datang, nasessa ngaseng maki seng.
“Apes sudah, bos sudah datang, kita semua akan disiksa lagi.’

(3) Pernah terjadi. Bu. Ini painung tattara, painung tattara buranenna. Pulang minum, napukul istrinya.
‘Pernah terjadi. Bu. Ini peminum (khamar) jagoan, suaminya peminum jagoan, pulang dari
minum, dia memukul istrinya.’

(4) Tea laloke koccik-koccikkak dari belakang, jatuh wibawayya.

‘Jangan sampai saya dikorek-korek dari belakang, wibawa saya jatuh nanti.’

Tuturan (1) s.d. (4) merupakan tuturan bl, tetapi disclingi tuturan klausa bM. Artinya, di situ
terjadi peralihan kode dari bl ke bM dan scbaliknya.

Bentuk interferensi

Bentuk interferensi di sini didefinisikan sebagai penggunaan pola atau tata bahasa dari bahasa sumber
yang bersifat negatif dan mengarah ke kesalahan atau ketidaklaziman penggunaan konstruksi dalam
bahasa sasaran (penerima). Pada makalah ini bentuk-bentuk interferensi bM terhadap bl dapat
diklasifikasi menjadi: (1) sufiks pronominal pada verba, (2) sufiks pronominal pada nomina, (3)
prefiks pronominal pada verba, dan (4) artikel penentu. Contoh:

(5) ... tapi herankak saya, kenapa ya. kalo di dekatrakkak, serasa melayang-layangkak.
"....tapi, saya heran, mengapa, kalau saya ada di dekatmu, serasa saya sedang melayang-layang.’
(6) Tidak maukak, deh, saya. Nanti namarahikak macekn.
‘Saya tidak mau, ah, Nanti saya dimarahi ibuku.’
(7) Saya tidak sepertijak dia.
‘Sungguh, saya tidak seperti dia.”
(8) Ketemukak kacenu kemarin.
‘Saya bertemu kakakmu kemarin®

Konstruksi klausa herankak saya (5) terpengaruh oleh konstruksi kalimat bM: herankak nakke,
vang dapat disederhanakan dengan menjadi Herankak ‘saya heran’ sebagaimana halnya dengan
konstruksi melayang-layangkak ‘saya melayang-layang’, Tidak maukak (6) ‘saya tidak mau’, dan
Nanti namarahikak (6) ‘Nanti saya dimarahi’. Pada contoh (7) sufiks pronomina persona pertama -
kak sudah berintegrasi dengan bentuk pemarkah penegas -ja-, yaitu -ja- tambah -kak menjadi jakak,
tetapi kemudian disederhanakan menjadi jak: Saya tidak scpertijak dia. Konstruksi ini dapat
disederhanakan menjadi Tidak scpertijak dia ‘Sungguh, saya tidak seperti dia® Adapun klausa kalo di
dekatrakak (5), sufiks pronomina persona pertama —kak di situ berintegrasi dengan sufiks pronomina
pertama jamak pada nomina: -fa menjadi di dekatrakak ‘saya (ada) di dekat Anda’. Penggunaan sufiks
-ta sepadan dengan -ku pada frasa maceku ‘ibuku’ (6), akan tetapi bentuk -ku di sini tidak dirasakan
sebagai gejala interferensi karcna bentuk yang sama juga digunakan dalam bl. Berbeda dari
penggunaan sufiks -nu dalam kalimat Ketemukak kacenu kemarin (8). Di dalam contoh ini jelas

terdapat pengaruh interferensi bM karena digunakan bentuk -mu, bukan -mu sebagaimana terdapat
dalam bl
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Selain itu, prefiks pronomina persona bM yang menginterferensi bl terdiri atas persona pertama
ku-, ((9), (10), dan (11)), persona kedua mu- ((12), (13)), dan persona ketiga na- ((14), (15)) di bawah
ini. Ketiga prefiks pronomina tersebut sepadan dengan bentuk ku-, kau-, dan di(a)- dalam bl. Bentuk
nu- bervariasi dialektis dengan bentuk mu- ((17), (18)). Biasanya bentuk mu- merupakan gejala
interferensi bB.

(9)  Kwanui tadi bukumu, kurobeki. l
‘Kuanukan tadi bukumu, saya merobeknya.’
(10) Kusayangkik selamanya. Apa memang kubilang ces, bukan saya sendiri to!
‘Saya sayang kamu selamanya. Memang saya bilang apa ces, bukan saya sendiri to!”
(11) lya, ndak enak kudengar bunyina mobil, makanya kubawa ke sini (bengkel),
‘lya, tidak enak kudengar bunyinya mobil, makanya kubawa ke sini (bengkel).”
(12) Bagaimana mauko tidur cepat, ka sorepi aubangun!
‘Bagaimana kau mau tidur cepat, sedangkan sudah sore baru kaubangun!’
(13) Mending kaubeli semangka, 50 ribu dua biji nudapak(t).
‘Mending kau beli semangka. 50 ribu dua biji kau dapak(t).’
(14) Tidak bisai nacarikankak jodoh yang pas.
"Dia tidak bisa mencarikan saya jodoh yang pas.’
(I5) Berhentiko cuekinkak. Naambilkak orang itu,
‘Berhenti cuckin saya, nanti saya diambil orang lain itu.’
(16) Entahlah itu rendang apa mamaksud: dendeng kapang pernah namakan.
"Entahlah itu rendang apa dia maksud: dendeng mungkin pernah dia makan,”
(17) Kurang gjarakmu, Rahing, di. Mukiraki bapak me mati.
‘Kurang ajar mu, Rahing, ya. Kau kira bapak mau mati.’
(18) Kutahwji kenapa bisakak muputuskan,
‘Saya tahulah kenapa saya bisa kau putuskan.’ J

Selanjutnya, bentuk artikel penentu bM yang menginterferensi bl ialah —e dan —ka. Contoh:

(19)  Belikan dulue saya cemilan.
‘Belikan dulu saya cemilan.
(20)  Ke sini sako dulue.
“‘Harap ke sini dulu.”’
(21)  Lalena inie!
‘Genitnya orang ini!’
(22)  Tenai dokterka: pi keluar kota.
‘Dokter tidak ada; pergi ke luar kota.”
(23)  Pak, uangta dulue 10 juta. Maukak beli HP.
‘Pak, minta uang Bapak dulu 10 juta. Saya mau beli HP.’
(24)  Dear cewek-cewekka, jammekik sok bisa saingi laki-laki, nah. Kayak ton g bisakik.
‘Hai, para cewek, sudahlah, Jjangan sok bisa menyaingi laki-laki, ya. Memangnya
[ kamu juga bisa?

Bentuk pinjaman, konvergensi, dan integrasi

Interferensi itu berciri idiolek dan terjadi secara tak sengaja serta menimbulkan gangguan sistemik
pada bahasa penerima, sedangkan pinjaman Justru sudah berciri dialek dan merupakan bentuk
kesengajaan berdasarkan alasan-alasan tertentu, sehingga tidak menimbulkan gangguan sistemik pada
bahasa penerima. Akhimya, bentuk-bentuk pinjaman ini digunakan secara meluas  dengan
penyesuaian-penyesuaian morfofonemik tertentu olch penutur bl di Kota Makassar pada khususnya
dan di Sulawesi Selatan pada umumnya, schingga sudah dianggap sebagai warga bahasa sendiri.
Gejala yang beginilah yang discbut dengan istilah bentuk konvergensi yang sckaligus sudah berciri
integrasi.

Bentuk-bentuk bM yang berciri konvergensi dan integrasi dengan bl ialah sufiks-sufike
pronominal pada verba yang berfungsi secbagai pemarkah dan naib subjek dan objek dalam kalimat
Bentuk-bentuk linguistik lain yang ikut bergabung dan digunakan secara integral dengan sufiks-sufik
pronominal tersebut ialah pemarkah-pemarkah kala, aspek, dan modal tertentu.
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| (25) A: Datangmakak.

| ‘Saya sudah datang.’

i (26) B: Dari tadikik datang?
"Dan tadi Anda datang?’

27) A: Belumpi juga, barukak datang

inie.
‘Belum lama juga. saya baru
datang ini.’

(28) B: Sama siapakik datang.
‘Dengan siapa Anda datang.’
(29)  A: Sendirianjakak datang ini kodong.
“Saya sendirian saja datang ini,
kasihan.’

Contoh (25) s.d. (29) merupakan percakapan antara dua orang. Bentuk —kak merupakan bentuk
sufiks pronomina persona pertama tunggal dalam bM yang berfungsi sebagai naib subjek dalam
kalimat (25) dan (27). Adapun bentuk -kik dalam kalimat ( 26) dan (28) merupakan sufiks pronomina

persona pertama jamak, fungsinya sama dengan -kak,

contoh (25) sufiks -kak disertai oleh~bentuk -ma-

‘sudah’. Lalu, bentuk -ja- merupakan modalitas

yaitu sebagai naib subjek dalam kalimat. Pada
yang merupakan pemarkah kala lampau perfektif

ang berfungsi sebagai pencgas atau emfasis (29),

sedangkan pada contoh (25) bentuk -ma dan -ja tidak muncul.

Bentuk -ma- pada konstruksi Datangmakak (25) dapat dilesapkan atau dizerokan untuk
mendapatkan makna kala kini, tetapi juga dapat disubstitusi dengan bentuk -pa- dan -ja-, masing-
masing untuk mendapatkan makna kala datang dan makna penegas atau emfasis. Contoh:

(25al) Datangmakak.

‘Saya sudah datang.’
(25a2) Datangkak.

‘Saya datang.’
(25a3) Datangpakak.

“Nanti saya datang’
(25a4) Datangjakak.

“Saya betul-betul datang.’

(25bl) Datangmako?
*Kamu sudah datang?’
(25b2) Datangko?
*Apakah kamu datang?’
(25b3) Datangpako.
‘Nanti kamu datang’
(25b4) Datangjako
" Kamu betul-betul datang”

(25c1) Datangmakik?

‘Anda sudah datang?’
(25¢2) Datangkik?

‘Anda sudah datang?*
(25¢3) Datangpakik

‘Nanti Anda datang’
(25¢4) Datangjakik.

“Anda betul-betul datang.’

Berdasarkan uraian di atas, dapat dite
secara intergatif dengan bl ialah (1) -ma-,

gaskan bahwa bentuk-bentuk bM yang berkonvergensi
(2) -pa-, dan (3) Jja- dengan bentuk derivasi masing-

masing. Dalam hal ini, bentuk -ma- memiliki bentuk derivasi -ma(k)(ajak, -mako, -makik, dan -mi,

Kemudian, -pa- memiliki

memiliki bentuk derivasi, yaitu jakak,

bentuk derivasi, yaitu pakak, -pako, -pakik, dan -pi. Adapun, bentuk

.ja

Jako, -jakik, dan -ji. Namun, dalam perkembangannya,

penggunaan bentuk -ma- yang tidak disertai sufiks pronominal muncul dalam variasi -mi, begitu juga
-pa dan -ja, masing-masing menjadi -pi dan -ji. Contoh:

[ﬁ)} Diami sckarang vang berkuasa di sini.
"Sudah dia sekarang yang berkuasa di sini’
| (31) Janganmi lama-lama. Besokpi to?
"Sudah, jangan lama-lama. Nanti besok t0?"
L(.H} Malampi ko datang.
‘Nanti malam kau datang,’

(33) Kaupi yang pimpin baru saya mau ikut. ‘Nanti
kau yang pimpin baru saya mau ikut."

(34) Sudahji adikmu makan?
‘Benarkah adikmu sudah makan?’

(35) Begituji juga yang kudengar.
Memang begitu saja juga kudengar.’

Penggunaan -mi masih sering dirancukan dengan kata adverbia sudah dalam bl ( gejala
interfercnsi). Contoh kalimat (36) di bawah ini cukup dikatakan dengan kalimat (37).

(36) Bapak, sudah mendaratmi pesawatta?
‘Bapak, sudah mendarat pesawat Bapak?’

(37) Bapak. mendaratmi pesawatta? ‘Bapak, sudah

mendaratkah pesawat Bapak?’
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Penggunaan sufiks pronomina persona bM pada contoh (25) s.d. (29), semuanya, berfungsi
sebagai naib subjek. Scbenarnya sifiks yang sama dapat juga menduduki fungsi naib objek, seperti
terlihat pada contoh (14) dan (15) terdahulu. Dalam hal ini, kedua kalimat tersebut dapat diberi
analisis glos sebagai berikut.

(14a) Tidak bisa i na carikan kak jodoh yang pas.
Tidak bisa  p3t  p3t  mencarikan plt Jjodoh yang pas.
‘Dia tidak bisa mencarikan saya jodoh vang pas.’

(15a) Berhenti ko cuekin kak, Na ambil  kak orang itu.
Berhenti  kamu mengabaikan plt p3t ambil plt orang itu
‘Kamu berhentilah mengabaikan saya, nanti orang lain mendapatkan saya.’ J

Bentuk konvergensi dan integrasi yang lain ialah penggunaan sufiks-sufiks pronominal pada
nomina bM yang bermakna posesif, yaitu -ku (persona pertama tunggal), -fa (persona pertama jamak)
-nu (persona kedua tunggal), dan -na (persona ketiga tunggal). Namun, hanya bentuk -ta yang
berintegrasi dengan bl. Bentuk -t ini tidak digunakan sebagai persona pertama jamak, tetapi scbagai
persona kedua. Hal ini mengikuti kaidah sosiopragmatik bahasa dacrah, yaitu apabila orang kedua
perlu diperlakukan secara takzim, digunakanlah bicara congaa (bentuk komunikasi vertikal ke atas)
(lihat Darwis, 1995). Bentuk -t ini menjadi lebih mudah diterima sebagai bentuk integrasi dalam bl
karena bentuk singkat dari pronomina persona pertama jamak kifa tidak ada dalam bl Yang ada ialah
bentuk singkat dari pronomina persona pertama, kedua, dan ketiga tunggal, yaitu masing-masing -mu,
-ku, dan -nya. Kekosongan inilah yang diisi oleh bM. Contoh:

(38)  Maukik banyak proteinza? (43)  Habis pulsaku selain telkomse)
"Anda mau memiliki banyak protein?’ ‘Habis pulsaku selain telkomsel.’
(39)  Namara siapa? (44)  Nasuruhmak tetanggaku berhenti.
‘Nama Anda siapa?’ ‘Saya sudah disuruh berhenti olch
(40)  Putusmi sama pacarna. tetanggaku,”
*Sudah putus sama pacarnya. (45)  Tidak ada motorku saya.
(41) Mama salah, Nak. [tu namana Hamzah. ‘Tidak ada motor saya.’
‘Mama salah, Nak. Dia itu namanya Hamzah.’ (46)  Ya dende, ada setang di belakangnu!
(42) Liatko tawwa I Baco. Bagus nilaina. ‘Ih ngerinya, ada setan di belakangmu!®
‘Liatko tawwa I Baco. Bagus nilainya. (47)  Jauna rumanu, teajak pergi.
“Jauhnya rumahmu, saya tidak mau pergi.’

Dalam hubungan itu, bentuk -nu digunakan secara bergantian dengan bentuk -mu. Hal ini
terjadi karena, baik dalam bl maupun bB terdapat bentuk yang mirip dan dengan fungsi yang sama,
yaitu -mu. Jadi, penutur yang berlatar belakang bahasa ibu bB akan terkondisi menggunakan bentuk
-mu, apalagi bentuk yang sama terdapat juga dalam bl. Adapun bentuk -na kadang-kadang digunakan
secara silih berganti dengan -nya. Artinya, ada saatnya penutur dengan sengaja memilih variasi
bentuk -na dengan tujuan ia keluar dari tradisi penggunaan bl baku. Terlebih-lebih lagi karena, baik
dalam bM maupun bB digunakan bentuk yang sama, yaitu -na.

(48) Cepatji selesai mata kuliahmu? (50) Giliran disuruh sama mamana, nabantingkan pintu.
“Apakakah mata kuliahmu cepat Nutauji malin kundang? Maukik jadi adekna?
selesai?’

‘Giliran disuruh sama mamanya, dibantingkan pintu.

(49) Punyanaji mamaku. Kamu tahukah Malin Kundang? Maukik jadi adeknya?

“Itu hanya kepunyaan ibuku.’

Terakhir, di antara tiga perfiks pronominal bM pada verba, yang mewarnai penggunaan bl,
yaitu ku-, nu-, dan na-, sufiks yang terakhir ini dapat dinyatakan bahwa sudah melampaui batas
kategori interferensi, yang berarti sudah bertaraf integrasi (frekuensi penggunaannya lebih tinggi).
Dalam hal ini, penggunaan bentuk ku- dapat dilihat pada contoh (9) s.d. (I 1), sedangkan nu- pada
contoh (12) dan (3). Selain bentuk nu-. terdapat pula prefiks mu- (bB) seperti terlihat pada contoh
(17) dan (18) pada bagian awal tulisan ini. Adapun prefiks na- terdapat pada contoh (14) s.d. (16).

SIMPULAN
Di kota Makassar, khususnya, dan Sulawesi Selatan, umumnya, telah lahir dan berkembang variasi bl
nonbaku, yang dikenal dengan sebutan bl logat Makassar. Variasi bahasa ini ditandai olch adanya
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‘merupa ! ersona bM pada vérba, yang
menduduki fungsi sebagai naib subjek dalam kalimat, vaity ~kak, -kik, -ko, dan -i. Sufiks-sufiks

prono;_l,u'na ini dapat disertai olch atau bergabung dengan bentuk-bentuk pemarkah kala, aspek, dan
modalitas -ma, -pa, dan ~a. Dalam penggabungan ini muncullah bentuk -mi, -pi. dan i, Ketiga
bentuk ini digunakan secara melyas oleh penutur bi pada situasi tidak resmj karena terbukti dapat
menjadikan konstruks; b] lebih simpel, yaity dapat menghasilkan kalimat vang hanya terdiri atas saty
kata ( polimorfemik). Selain ini, bentuk singkat -fa (persona pertama  jamak) juga menonjol
penggunaannya untuk menyatakan makna posesif. Hal ini terjadi karcna, selain melengkapi
?ccbcradaan bentuk singkat -ku (persona pertama tunggal) dan -my (persona kedua tunggal) dajam bI.
Juga sufiks pronomiuna persona pada nomina tersebur merefleksikan ketakziman (honorifik) dalam

bertutur, yaity apabila orang kedua dihormati, kepadanya digunakan bukan bentuk persona kedua
tunggal, melainkan bentuk PCrsonad pertama jamak. yaitu kita.
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